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REALISASI PINJAMAN PEN 
UNTUK DAERAH TAHUN 2020
Deretan gedung  bertingkat 
di Jakarta, Selasa (18/5). 
 Pemerintah mencatat dalam 
program Pemulihan Ekonomi 
Nasional (PEN) tahun 2020, 
realisasi pinjaman daerah 
 mencapai Rp19,13 triliun dari 
alokasi sebesar Rp15 triliun.

IDN/ANTARA 

lini perusahaan unit usaha 
semuanya bisa bergerak nor-
mal kembali,”  kata Presiden.

Ia juga menyampaikan uca-
pan terima kasih kepada KA-
DIN dan seluruh perusahaan 

yang sudah terlibat secara 
aktif  dalam proses vaksinasi 
gotong-royong. ● dot

Presiden: Vaksinasi Gotong Royong 
Bantu Pemulihan Ekonomi Nasional
“Vaksinasi ini juga kita harapkan bisa 
memulihkan ekonomi kita. Kita tahu 
di kuartal pertama 2021 bulan  Januari 
 Februari dan Maret  pertumbuhan 
 ekonomi kita masih berada di  angka 
 minus 0,74% dan kita semuanya 
 berharap dengan kerja keras kita 
semua,  kuartal kedua 2021 dibulan April 
Mei dan Juni bisa sesuai target yaitu 
kurang lebih 7% bisa kita capai karena 
produksi semua lini perusahaan unit 
usaha semuanya bisa bergerak normal 
kembali,”  kata Presiden Joko Widodo.

JAKARTA (IM) - Pres-
iden Joko Widodo (Jokowi) 
mengatakan, vaksinasi gotong 
royong yang telah dimulai Se-
lasa (18/5) bisa mempercepat 
pelaksanaan program vaksi-
nasi di Indonesia, serta mampu 
membantu dalam pemulihan 
ekonomi nasional.

“Pagi hari ini (Selasa ke-
marin) saya mengunjungi PT 
Unilever yang bersama-sama 
dengan 18 perusahaan telah 
memulai vaksinasi gotong 
royong. Jadi perusahaan-pe-
rusahaan memberi vaksinnya 
kepada seluruh manajemen 
karyawan dan pekerjanya se-
cara gratis, dan ini atas kerja 
sama KADIN dan seluruh 
perusahaan yang ada di negara 
kita,”  kata Presiden setelah 
melakukan peninjauan pelaksa-
naan vaksinasi gotong royong 
untuk pekerja, di Kabupaten 
Bekasi, seperti dilansir dari 
laman kemenkeu.go.id,  Selasa 
(18/5).

Jokowi  menyebutkan,  saat 
ini untuk memperoleh vaksin 
tidak mudah. 

Tantangan yang dihadapi 
ini muncul karena 215 negara 
lainnya juga ingin mendapat-
kan jatah vaksin dari negara 
penghasil. 

Menurutnya, Indonesia 
harus berebut dengan negara 
lainnya yang juga sama-sama 
ingin mendapatkan vaksin.

“Alhamduli l lah untuk 
vaksin gotong-royong pada 
tahapan pertama kita telah 
mendapatkan 420 ribu dosis 
vaksin dan segera saya perin-
tahkan untuk dilaksanakan di 
lapangan dan kita harapkan 
nanti kita akan mendapatkan 
supply vaksinnya lebih ban-
yak sehingga proses vaksinasi 
gotong-royong ini bisa mem-
percepat target dari vaksinasi 
yang ingin kita lakukan yaitu 
181,5 juta dari penduduk 
yang ingin kita vaksin,” lanjut 
Jokowi.

Presiden berharap bulan 
Agustus atau maksimal pada 
bulan September 2021 jumlah 
penduduk Indonesia yang  
sudah mendapatkan vaksin 
bisa mencapai 70 juta orang. 
Harapannya, kurva penyeba-
ran Covid-19 sudah berada di 
level yang rendah pada sekitar 
bulan September.

“Vaksinasi ini juga kita 
harapkan bisa memulihkan 
ekonomi kita. Kita tahu di 
kuartal pertama 2021 bulan 
Januari Februari dan Maret 
pertumbuhan ekonomi kita 
masih berada di angka minus 
0,74% dan kita semuanya 
berharap dengan kerja keras 
kita semua,  kuartal kedua 
2021 dibulan April Mei dan 
Juni bisa sesuai target yaitu 
kurang lebih 7% bisa kita 
capai karena produksi semua 

JAKARTA (IM)  -  PT 
Krakatau Steel (Persero) Tbk, 
Senin (17/5) malam berhasil 
melakukan produksi perdana Hot 
Rolled Coil (HRC) dari pabrik 
Hot Strip Mill 2 (HSM 2) yang 
berkapasitas 1,5 juta ton per tahun.

Pabrik dengan investasi men-
capai USD521 juta atau setara 
Rp7,5 triliun ini merupakan pabrik 
baja yang menggunakan teknologi 
terbaru dan tercanggih yang mulai 
dibangun pada tahun 2016.

Direktur Utama Krakatau 
Steel Silmy Karim menjelaskan,  
pabrik menghasilkan produk baja 
HRC dengan spesifi kasi tertentu 
untuk melengkapi produk yang 
dihasilkan oleh pabrik HSM 1 
Krakatau Steel yang sudah berop-
erasi dari tahun 1983.

Salah satu jenis produk yang 
menjadi keistimewaan pabrik baru 
ini adalah HRC untuk kebutuhan 
otomotif  dan pabrik ini adalah 
pabrik pertama di Indonesia yang 
mampu menghasilkan ketebalan 
HRC dengan rentang 1,4 mm 
hingga 16 mm dengan lebar mulai 
dari 600 mm hingga 1.650 mm.

“Pabrik ini adalah pabrik den-
gan teknologi dan sistem terbaru 
yang memiliki tingkat efi siensi leb-
ih tinggi. Total penghematan biaya 
operasional bisa mencapai 25% 
dari pabrik HSM pada umumnya 
karena penurunan konsumsi energi 
dan penggunaan tenaga kerja yang 
lebih optimal,” jelas Silmy, Selasa 
(18/5).

Menteri BUMN Erick Thohir 
dalam keterangan tertulis me-
nyatakan apresiasi terhadap ke-
berhasilan beroperasinya pabrik 
HSM 2. Keberhasilan ini membuk-
tikan transformasi yang dilakukan 
Krakatau Steel berjalan dengan 
baik. Pabrik ini akan turut mema-
jukan perekonomian Indonesia.

“Dengan beroperasinya 
Pabrik HSM 2 Krakatau Steel 
mampu memenuhi kebutuhan 
baja dalam negeri sehingga akan 
mewujudkan kemandirian industri 
baja nasional. Hal ini akan berkon-
tribusi terhadap penghematan 
cadangan devisa negara mencapai 
Rp29 triliun,” ujar Erick.

Melalui pabrik HSM 2 ini, 
kapasitas produksi HRC Krakatau 
Steel bertambah menjadi 3,9 juta 
ton per tahun sehingga dapat 
menekan impor HRC yang men-
capai 0,9 - 1,9 juta ton per tahun, 
sedangkan kebutuhan baja HRC/
Plate nasional mencapai 4,8 - 5,3 
juta ton per tahun. “Atas dasar data 
tersebut, artinya kebutuhan HRC 
sudah dapat dipenuhi oleh pabri-
kan dalam negeri,”  tambah Silmy.

Pabrik baru ini sudah di-
siapkan untuk mengantisipasi 
peningkatan kapasitas produksi 
sampai dengan 4 juta ton per 
tahun sehingga dalam pengem-
bangannya nanti investasi yang 
dibutuhkan lebih rendah diband-
ingkan dengan investasi pabrik 
kompetitor di dalam dan luar 
negeri. ● hen

Pabrik Hot Strip Mill 2 Krakatau 
Steel Mulai Beroperasi

JAKARTA (IM) - Produk 
kabel (wires) Indonesia terbebas 
dari pengenaan safeguard duty atau 
Bea Masuk Tindakan Pengamanan 
(BMTP) Pemerintah Ukraina. 
Keputusan Pemerintah Ukraina 
ini membuka peluang peningkatan 
ekspor produk kabel Indonesia ke 
Ukraina.

Department of  Foreign Eco-
nomic Activity and Trade Pro-
tection Ukraina selaku otoritas 
penyelidikan merekomendasikan 
penerapan BMTP selama tiga 
tahun dengan margin sebesar 23,5 
persen untuk semua negara, kecu-
ali Indonesia dan sejumlah negara 
berkembang yang memiliki share 
impor di bawah 3 persen.

Keputusan tersebut meru-
pakan tindak lanjut dari laporan 
akhir penyelidikan safeguard untuk 
produk kabel yang dirilis otoritas 
Ukraina pada 29 Maret 2021. 
Produk kabel yang diinvestigasi 
tersebut meliputi produk kabel 
terisolasi, kabel serat optik, serta 
kabel dan konduktor listrik teriso-
lasi lainnya.

Menteri Perdagangan RI Mu-
hammad Lutfi  mengungkapkan, 
dibebaskannya Indonesia dari 

BMTP ini memberi peluang bagi 
eksportir kabel Indonesia untuk 
meningkatkan ekspor ke Ukraina. 
“Pemerintah merespons dan me-
nyambut baik keputusan Ukraina 
untuk membebaskan produk 
kabel Indonesia dari Bea Masuk 
Tindakan Pengamanan. Tentu hal 
ini memberi peluang bagi ekspor-
tir kabel Indonesia untuk dapat 
membuka dan memperluas akses 
pasar di Ukraina,” ujar Lutfi  sep-
erti dikutip dari laman Kemendag, 
Selasa (18/5).

“Pasar kabel di Ukraina ter-
buka bagi eksportir Indonesia, 
mengingat negara-negara pemasok 
utama telah dikenakan bea masuk 
tambahan oleh Ukraina. Hal ini 
menjadi momentum bagi Indo-
nesia untuk meningkatkan ekspor 
kabel ke Ukraina,” kata Wisnu.

Ekspor kabel Indonesia ke 
Ukraina selama kurun waktu 
tiga tahun terakhir (2018-2020) 
tercatat sangat kecil, sebesar 
USD206 saja. 

Padahal pada periode yang 
sama, kebutuhan Ukraina terhadap 
produk kabel dari dunia mencapai 
USD776,43 juta.

Wisnu berharap, eksportir 

Peluang Besar RI Tingkatkan
Ekspor Produk Kabel ke Ukraina

JAKARTA (IM) - BRI 
melakukan penandatanganan 
nota kesepahaman dengan 
PT SRC Indonesia Sembilan 
(SRCIS). Kerja sama ini  untuk 
pengembangan toko kelon-
tong sebagai bagian dari usaha 
mikro kecil dan menengah 
(UMKM) Indonesia.

Direktur Hubungan Lem-
baga dan BUMN BRI Agus 
Noorsanto mengatakan ko-
laborasi tersebut sebagai upaya 
menggiatkan ekonomi keraky-
atan. Tujuannya agar sebagian 
besar toko kelontong di Indo-
nesia mampu memanfaatkan 
teknologi dalam pengemban-
gan bisnisnya.

“Kerja sama dengan toko 
kelontong dilakukan untuk 
mendukung program peman-
faatan teknologi yakni digi-
talisasi para pelaku UMKM 
dalam hal ini pengusaha toko 
kelontong SRC untuk pengem-
bangan bisnisnya,”  kata Agus 
dalam keterangan tertulis, 
Selasa (18/5).

 Agus  mengatakan, kerja 
sama ini akan menghadirkan lay-
anan perbankan pada toko-toko 
kelontong di bawah naungan 
SRCIS. Nantinya, pemilik usaha 
toko kelontong dan konsumen 
akan mendapatkan berbagai 
kemudahan untuk menikmati 
layanan perbankan milik BRI.

Pihaknya akan melengkapi 
layanan perbankan pada toko 
kelontong yang bekerja sama 
dengan BRI. Adapun layanan 
yang dimaksud antara lain ke-
mudahan dalam pembukaan 
rekening, melakukan transaksi 

perbankan secara digital, serta 
keagenan BRILink.

Agus berharap melalui 
fasilitas perbankan ini, pemilik 
toko kelontong binaan SRCIS 
dapat mengembangkan dan 
membesarkan volume penjua-
lan di toko yang dikelolanya 
secara modern.

Dikatakan Agus, BRI dan 
SRC memiliki jaringan kerja 
yang tersebar di seluruh In-
donesia, khususnya di daerah-
daerah. Sehingga kerja sama 
ini diharapkan dapat membuka 
peluang bagi UMKM, khu-
susnya toko kelontong untuk 
terus berkembang dengan 
sistem yang terintegrasi.

Direktur SRCIS Rima 
Tanago menambahkan ko-
laborasi ini akan memperkuat 
ekosistem digital SRCIS yang 
sudah kekinian, terlebih saat ini 
SRC sudah memiliki jaringan 
lebih dari 130 ribu toko dan 
menyebar di seluruh wilayah 
di Indonesia. Maka, kolab-
orasi ini akan memungkinkan 
semua pihak yang terlibat 
dalam transaksi ritel lebih mu-
dah mengakses produk BRI 
maupun SRC.

“Kerja sama strategis ini 
merupakan kabar gembira bagi 
kita semua. Kami sebagai jar-
ingan toko kelontong terbesar 
di Indonesia, siap bekerja sama 
dengan BRI untuk mendukung 
toko kelontong lebih berkem-
bang dan kekinian, khususnya 
untuk melengkapi kebutuhan 
masyarakat terhadap layanan 
perbankan di toko kelontong,” 
tutur Rima. ● pan

BRI- SRCIS  Kerja Sama untuk
Pengembangan Toko Kelontong

REALISASI ANGGARAN PEN UNTUK UMKM
Perajin menyelesaikan pembuatan tempat 
tidur bayi berbahan rotan pesanan pelanggan 
di  kiosnya, Jakarta, Selasa (18/5). Pemerintah 
mencatat realisasi anggaran Program  Pemulihan 
Ekonomi Nasional (PEN) untuk UMKM dan 
korporasi hingga 11 Mei 2021 telah mencapai 
Rp42,03 triliun atau 21,7 persen dari pagu 
Rp193,53 triliun.

IDN/ANTARA 

AKTIVITAS BANDARA SOETTA PASCA LARANGAN MUDIK
Sejumlah calon penumpang berjalan menuju konter validasi dokumen 
kesehatan di Terminal 2 Bandara Soekarno Hatta, Tangerang, Banten, 
Selasa (18/5). Berdasarkan data pengelola Bandara Soekarno Hatta 
pada hari pertama pasca larangan mudik, tercatat ada sebanyak 76.942 
pergerakan penumpang dan ada sebanyak 651 pergerakan pesawat 
baik datang maupun pergi melalui Bandara Soekarno Hatta. 

IDN/ANTARA 

Indonesia dapat mulai mengga-
rap pasar Ukraina dengan lebih 
serius karena peluang ekspor 
produk kabel masih sangat 
terbuka lebar. Jika dimanfaatkan 
secara optimal, ekspor Indo-
nesia ke pasar nontradisional, 
khususnya ke Ukraina, dapat 
semakin meningkat.

Otoritas Ukraina telah 
melakukan penyelidikan safe-
guard produk kabel sejak 28 
Juli 2020 atas permohonan 
dari industri kabel dalam negeri 
Ukraina. 

Pemohon mengklaim telah 
terjadi kerugian serius akibat 
lonjakan impor produk kabel 
tahun 2015—2020.

Berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik (BPS), kinerja 
ekspor produk kabel Indonesia 
ke dunia cenderung mengalami 
tren peningkatan dalam lima 
tahun terakhir (2016—2020), 
salah satunya untuk produk 
kabel serat optik. 

Selama periode terse-
but, ekspor kabel serat op-
t ik  Indones ia  ke  dunia 
meningkat hingga 19,51 
persen. ● dro

Pertamina Serahkan Pengelolaan 
Wilayah Kerja B ke PGE

JAKARTA (IM) - Pertam-
ina melalui anak usahanya PT 
Pertamina Hulu Energi North 
Sumatra B-Block (PHE NSB) 
resmi menyerahkan 100% penge-
lolaan Wilayah Kerja (WK) B ke 
PT Pema Global Energi (PGE). 
Prosesi penyerahan dilakukan 
di Point A Main Offi ce di Desa 
Sumbok Rayeuk, Kecamatan 
Nibong, Kabupaten Aceh Utara, 
Provinsi Aceh.

Dalam seremoni pada Senin 
(17/5) tersebut, serah terima di-
tandai dengan penandatanganan 
perjanjian alih kelola WK B oleh 
PHE NSB, PGE dan BPMA. 
Alih kelola juga ditandai dengan 
penyerahan tanda pengenal dan 
Alat Pelindung Diri (APD) secara 
simbolis oleh Direktur PGE ke 
perwakilan pekerja, serta pembu-
kaan selubung papan nama PGE.

“Kami telah membentuk tim 
yang bertugas untuk memastikan 
proses alih kelola berjalan lancar, 
terutama terkait aspek subsurface, 
operasi produksi, project and fa-
cility engineering, operasi K3LL, 
sumber daya manusia, fi nansial, 
komersial, asset and supply chain 
management serta Information 

and Communication Technology 
(ICT) sehingga sejak 18 Mei 2021 
pukul 00.00 PGE dapat langsung 
mengambil alih pengelolaan WK 
B dan melanjutkan pengoperasi-
annya untuk memproduksi mi-
gas,”  kata Direktur Pengemban-
gan dan Produksi PHE Taufi k 
Aditiyawarman dalam keterangan 
tertulis, Selasa (18/5).

 Serah terima alih kelola 
WK B dilakukan berdasar-
kan Surat No. SRT-0104/
BPMA0000/2021/B0 dari Ke-
pala Badan Pengelola Migas Aceh 
(BPMA) kepada Direktur Utama 
PHE NSB tanggal 1 Mei 2021, 
yang juga menyampaikan SK 
Menteri Energi dan Sumber Daya 
Mineral (ESDM) Nomor 76.K/
HK.02/MEM.M/2021 tentang 
Persetujuan Pengelolaan dan 
Penetapan Bentuk dan Keten-
tuan-Ketentuan Pokok Kontrak 
Kerja Sama pada Wilayah Kerja 
B tertanggal 26 April 2021.

Adapun ketentuan tersebut 
meliputi kontrak bagi hasil cost 
recovery, yakni PGE sebagai 
kontraktor akan bertugas dengan 
jangka waktu kontrak selama 20 
tahun.

Direktur PGE Teuku 
Muda Ariaman pun mere-
spons positif  terkait keputu-
san alih kelola ini. Pihaknya 
akan berupaya mengelola 
dengan baik sehingga dapat 
mencapai target. “Kami men-
gucapkan terima kasih atas 
kepercayaan yang diberikan 
oleh Menteri ESDM. PGE 
akan meneruskan pengelolaan 
WK B dengan sebaik-baiknya 
sehingga dapat mendukung 
pencapaian target produksi 
migas nasional,” ungkapnya.

Sementara itu Kepala 
BPMA Teuku Mohamad 
Faisal mengatakan pemerin-
tah yakin bahwa pengelolaan 
WK B oleh PGE akan dapat 
berlangsung secara berkelanju-
tan. Dengan demikian, hal ini 
dapat berkontribusi terhadap 
kepentingan industri hingga 
masyarakat.

“Di samping itu, potensi 
pengembangan WK B cukup 
menjanjikan, yang diharapkan 
dapat memberikan nilai tam-
bah bagi industri, Pemerintah 
Daerah serta masyarakat seki-
tar,” pungkasnya. ● dot
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